




1.1 Latar Belakang  
Sesuai dengan program nasional mengenai ketahanan pangan, pada 
tahun 1992 dibangun Bendung Kaligending. Pembangunan Bendung 
Kaligending di Desa Kaligending Kecamatan Karang Sambung Kabupaten 
Kebumen. Bendung tersebut merupakan bendung  tetap yang mengairi 
daerah irigasi teknis seluas 2948 Ha, dengan tinggi mercu 2 meter. 
  Dengan adanya mercu bendung tetap, maka dasar sungai bagian hulu 
bendung akan naik hingga rata dengan mercu bendung. Hal tersebut akan 
mempertinggi air balik (back water) yang terjadi, yang selanjutnya berpengaruh 
terhadap banjir yang terjadi dibagian hulu (Direktorat Jenderal Sumber Daya 
Air, 2004). Beberapa tahun setelah bendung tersebut dibangun, tepatnya 
pada tahun 1998 dan 1999 terjadi banjir yang menggenangi daerah hulu 
bendung. Kejadian ini menimbulkan kerugian yang tidak sedikit dan 
mengakibatkan masyarakat berpendapat bahwa banjir tersebut karena 
adanya bangunan bendung. Selanjutnya masyarakat hulu bendung 
mengusulkan agar bendung tersebut dibongkar. Akibat dari desakan 
masyarakat, pada tahun 1999 tubuh bendung dibongkar hingg lantai dasar 
bendung, sedangkan dinding penahan bendung, pintu intake, pintu pembilas, 
pilar pengarah aliran, dan lantai olakan masih dibiarkan pada posisinya. 
eskipun tubuh bendung telah dibongkar, pada tahun 2003   bencana banjir 
masih terjadi dan menggenangi daerah hulu bendung meliputi Desa Banioro 
dan Pesanggrahan.  Berdasarkan kejadian tersebut menunjukan bahwa banjir 
yang pernah terjadi baik sebelum maupun setelah tubuh bendung itu 
dibongkar bukan semata-mata dikarenakan adanya  bangunan bendung, 
akan tetapi kemungkinan besar akibat terjadinya banjir dengan kala ulang 
yang lebih tinggi. 
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Kejadian banjir sebelum dan sesudah tubuh bendung dibongkar 
menarik untuk dikaji, dalam penelitian ini dilakukan kajian terhadap besaran 
debit dengan beragam kala ulang. Hasil analisis debit selanjutnya digunakan 
dalam  analisis hidrolika untuk mengetahui tinggi muka air pada beragam 
kala ulang. Konsep pengendalian banjir dengan tanggul juga dilakukan 
dalam penelitian ini sebagai bahan masukan bagi pihak pengelola Sungai 
Luk Ulo, terkait dengan pengendalian banjir, khususunya daerah Hulu 
Bendung Kaligending. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini meliputi: 
1. Berapa debit air sungai Luk Ulo Hulu dalam  kala ulang 1.01 tahun, 20 
tahun, dan 100 tahun? 
2. Berapa tinggi muka air sungai Luk Ulo Hulu dalam kala ulang 1.01 
tahun, 20 tahun dan 100 tahun setelah ada Bendung  Kaligending? 
3. Berapa tinggi muka air sungai Luk Ulo Hulu dalam kala ulang 1.01 
tahun, 20 tahun dan 100 tahun setelah tubuh Bendung  Kaligending 
dibongkar? 
4. Berapa ketinggian tanggul yang diperlukan di sungai Luk Ulo Hulu 
agar debit air dengan kala ulang  20 tahun  tidak  melimpas? 
 
1.3 Batasan Masalah . 
Batasan masalah dalam kajian ini meliputi: 
1. Data debit yang digunakan dalam penelitian ini adalah data debit 20 




2. Berhubung peta kontur yang tersedia hanya peta rupa bumi indonesia 
(RBI) dengan skala 1:25000, maka untuk peta genangan digunakan peta 
 kontur hasil bangkitan perangkat lunak global maper berdasarkan data 
Digital Elevation Model (DEM). 
3. Data cross section, long section sungai Luk Ulo Hulu, dan data 
bendung digunakan data perencanaan Bendung Kaligending.  
4. Tinggi Jagaan  dihitung dengan debit banjir rancangan 20 tahun  
5. Kerugian dari banjir  tidak diperhitungkan.. 
6. Analisis hidrolika didasarkan pada asumsi aliran tunak (steady flow) 
dengan bantuan software Hec-Ras  
7. Wilayah banjir  yang  dibahas  meliputi  Desa  Banioro 
8. Perencanaan konsruksi tanggul tidak dibahas. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini meliputi: 
1. Mengetahui debit air sungai Luk Ulo Hulu dalam  kala ulang 1.0 tahun, 
20 tahun, dan 100 tahun. 
2. Mengetahui tinggi muka air sungai Luk Ulo Hulu dalam kala ulang 1.01 
tahun, 20 tahun dan 100 tahun setelah ada Bendung  Kaligending. 
3. Mengetahui tinggi muka air sungai Luk Ulo Hulu dalam kala ulang 1.01 
tahun, 20 tahun dan 100 tahun setelah tubuh Bendung  Kaligending 
dibongkar. 
4. Mengetahui ketinggian tanggul yang diperlukan di sungai Luk Ulo Hulu 





1.5 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis: 
Merupakan tambahan wawasan dalam bidang keilmuan khususnya 
terkait dengan adanya kejadian banjir di suatu ruas sungai. 
2. Manfaat praktis: 
Memberikan informasi mengenai ketinggian muka air banjir pada 
beragam kala ulang debit kepada steak holder sebagai bahan dalam 
penentuan kebijakan yang terkait dengan banjir Luk Ulo Hulu. 
 
 
 
